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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh dengan semakin canggihnya
teknologi informasi, pemaparan iklan memiliki banyak unsur yang bisa
mendukungnya, sehingga mampu menampilkan bentuk iklan sedemikian
rupa. Bukan saja dengan tulisan, tetapi unsur audio dan video juga sangat
membantu periklanan ini. Hal tersebut membuat perusahaan melakukan
terobosan baru dan berinovasi menemukan strategi iklan baru, salah satu
strategi yang banyak digunakan untuk memasarkan produk pada era canggih
ini adalah strategi endorsement. Namun promosi menggunakan jasa
endorssmen mengandung konsekuensi yaitu, apabila menggunakan jasa
konsumen hanya mengandalkan cerita dari mulut ke mulut daripada iklan.
Hal tersebut menarik minat masyarakat namun bisa saja masyarakat dirugikan
karena ketidak sesuaian antara jasa ataupun produk yang diiklankan oleh
endorser.

Rumusan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana praktik
endorsmen skincare oleh selebgram? 2) Bagaimana tinjauan hukum Islam
terhadap endorsement skincare oleh selebgram? 3) Bagaimana tinjauan etika
bisnis Islam terhdapat endorsement skincare oleh selebgram? Adapun yang
menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui dan
menganalisis praktik endorsement skincare oleh selebgram. 2) Untuk
mengetahui dan menganalisis hukum Islam terhadap endorsement skincare
oleh selebgram. 3) Untuk mengetahui dan menganalisis etika bisnis Islam
terhdapat endorsement skincare oleh selebgram.

Metode penelitian yang digunakan metodologi penelitian hukum
empiris. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari wawancara dengan selebgram dan dosen Universitas Islam Negeri
Sayyid Ali Rahmatullah; dan dokumentasi hasil observasi. Teknik analisis
dalam penelitian yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Endorsement produk
skincare dipraktikan oleh selebgram-selebgram yang menjadi subjek
penelitian ini dengan mengunggah foto/video yang berisi pujian terhadap
keunggulan produk dan informasi pengalaman menggunakan produk, di mana
selebgram sebenarnya tidak selalu menggunakan produk tersebut, tidak
menyebutkan kekurangannya serta tidak mau turut bertanggungjawab atas
resiko memakai produk tersebut. 2) Ditinjau dari hukum Islam, praktik



endorsement oleh selebgram-selebgram yang menjadi subjek penelitian ini
tidak sepenuhnya dapat dibenarkan, karena mengandung pujian yang
diberikan kepada produk skincare yang dipromosikan melalui endorsement
mengandung unsur kebohongan dan penipuan yang haram hukumnya. 3)
Ditinjau dari etika bisnis islam, praktik endorsement oleh beberapa selebgram
tidak sesuai etika bisnis islam yaitu dengan tidak menutup aurat pada saat
melakukan endorsement hal ini telah melanggar perintah Allah SWT yang
memberikan perintah untuk menutup aurat.
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This research is motivated by the increasingly sophisticated
information technology, advertising exposure has many elements that can
support it, so as to be able to display advertising in such a way. Not only with
writing, but audio and video elements are also very helpful for this
advertising. This makes the company make new breakthroughs and innovate
to find new advertising strategies, one of the strategies widely used to market
products in this sophisticated era is the Endorsement strategy. However,
promotion using Endorsement services has consequences, namely, when
using the services of consumers, they only rely on word of mouth rather than
advertising. This attracts the public's interest, but the public may be harmed
because of a mismatch between the services or products advertised by the
endorser.

The formulations in this research are: 1) What is the practice of
skincare Endorsement by celebrities? 2) How is the review of Islamic law on
skincare endorsements by celebrities? 3) How is the review of Islamic
business ethics on skincare endorsements by celebrities? The objectives of
this research are: 1) To find out and analyze the practice of skincare
endorsements by celebrities. 2) To find out and analyze Islamic law on
skincare endorsements by celebrities. 3) To find out and analyze Islamic
business ethics there are skincare endorsements by celebrities.

The research method used is an empirical legal research methodology.
Data collection techniques used in this study consisted of interviews with
celebrities and lecturers of Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University;
and documentation of observations. The analysis technique in this research is
data reduction, data presentation, and conclusion drawing.

The results of this research indicate that: 1) The Endorsement of
skincare products is practiced by the celebrities who are the subjects of this
research by uploading photos/videos that contain praise of the superiority of
the product and information about their experiences with using the product,
where the celebrities actually do not always use the product, not mentioning
shortcomings. 2) Judging from Islamic law, the practice of Endorsement by
celebrities who are the subject of this research is not fully justified, because it
contains praise given to skincare products promoted through endorsements
containing elements of lies and fraud which are unlawful. 3) Judging from
Islamic business ethics, the practice of Endorsement by several celebrities is
not in accordance with Islamic business ethics, namely by not covering the
genitals at the time of the endorsement, this has violated the command of
Allah SWT who gave the order to cover the genitals.



ubdl\

ok 18 0 5200 Blal) gial Sl VYY ONIVY YA il ) Y
Balas)l (S d Al eadl oLl 20yl da, 2l e G|
YT il il 2SO ESl ) Analr (S pgleg dny ) IS Ae )

Syt ) ol a2l 3,501 152

W DU PO S [P WO WA SOOI N Y|

P S5E e e (S kel Slaglell L g8 pgiite ol s
odg LYl 20 o S 3 g OF (S @) ol pp Ltddl e bl
MY ol i stde sdlly @pall olie Sy ¢ RIS e Jadb o 30
SAly ¢ s W] Slandlil slgY Sy sl Uil 33 el xg s
Benglinl & skl jadll e (3 ll) g auly Bl Jo dadsaldl OlansliaY)
Slats plisinl die 6 (Clge 4 Ll Slats plisaal g OB ¢ U3 aey W)
slazal 1 odg oMY oo Yy TR N R R PR PEN PO RN PE
e e @) bl of wlad) Gy @Il s i jsgadl im0 STy ¢ peadd
NEEWY

(v Cealedd 18 e 5l Bladl 2)le 2 b () 52 Bl oda (3 U2l
PN (R SN PR AENUSVARAUNWCE WICHE W N A SR S g
Gl 1 Glaal €alall 13 a 5500 alall Slislas e Syl faddl Sl
Gag il ey CLasY (Y L5l Blall jalal) il dn )t g SlasY () 1 »
Sl el wladsT Ly Clas (F Lsadl alal jelal) Ll 2ol .yl
el alall jalal) aple adlad)

ol SIS gl 2 R » el ol aa)b
L;L; .L:V.J\ Kgf}!) dnal>- L} L'ﬁf.'a\s'-j alin & <Mulie o 'M\).U\ oda L} FPRESINY QUL&“



CH WIS W~ Sy SECRN R R VIS WO WERE R W7 g L JVCHII VS VU R S % R W WA (-
c?L:J\ sPanlg Leo e

oo 8l Blall Ol Je aBll o (V1 L b A ashdl ede il pi
S5t G ) wblis [ jpall fad S5 o Gl s paoge oa ol palall LS
6:;.\\ JEARAY Sty Y G czl\ pldsu] & (..6)\57- o5 Sloglaeg Gzl\ RT%y oo JL"
(7 gl sl bl o (gt 155 OF Do Vg ad sl amgl e closl ¢ Latls
e goose oo pdll jalall 13 e @slall aujle OB ¢ WYl dnpldl s B3l
o on & 8l Bl clnad s e g BY ¢ Bl S By cand ol
(v aegall e JlaVly 3l e ole Jo g @) olislall IO 0 U
345 Y elal) e il L e T anle 0B ¢ andleY) ead) ol e Bl
¢ Jﬁub (L:E.S\ L kL) cLasyl ddoss s s o L”QT ¢ Ay JA.'.S\ QL;D}\:-T &
ol slaeV) aborn oY) sl I Ly dlonms i ol Slgzy 1ag



